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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menggali keterkaitan antara strategi metakognisi dan kemampuan berpikir
kritis siswa pada pembelajaran biologi. Data di dalam penelitian ini digali melalui kuesioner tentang strategi
metakognisi yang biasa digunakan oleh siswa dan tes kemampuan berpikir kritis yang dikaitkan dengan
materi pembelajaran konsep sistem koordinasi. Penelitian ini melibatkan 135 orang siswa dari 5 SMA/MA
yang telah menerapkan kurikulum 2013. Penelitian ini merupakan salah satu bagian dari penelitian yang
mengungkap mengenai peran guru dalam mengembangkan strategi metakognisi siswa dan kaitannya dengan
kemampuan berpikir kritis siswanya. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan yang
kuat antara strategi metakognisi siswa dengan kemampuan berpikir kritisnya di mana semakin terbiasa siswa
menggunakan strategi metakognisi maka semakin tinggi pula nilai kemampuan berpikir kritisnya. Hal ini
membuka peluang untuk pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa melalui pengembangan
metakognisinya.

Kata-kata kunci: Strategi Metakognisi, Kemampuan Berpikir Kritis, Pembelajaran Biologi, Sistem
Koordinasi

PENDAHULUAN

Pentingnya kemampuan berpikir kritis telah mendorong banyak penelitian untuk mengembangkan
kemampuan ini terutama pada siswa. Sebab sekolah merupakan tempat yang paling mungkin untuk
mengembangkan kemampuan berpikir seseorang. Menurut Willingham, kemampuan ini dapat tumbuh kapan
saja dan dalam situasi apa saja, dapat tumbuh pada anak usia dini namun peneliti terlatih pun bisa gagal
mengembangkannya [1]. Artinya dibutuhkan upaya lebih dari seorang guru untuk mengembangkan
kemampuan ini pada siswa.

Beragam penelitian telah dilakukan untuk mengembangkan kemampuan ini pada siswa. Salah satunya
dengan penerapan modelling dan coaching dalam active learning [2], penggunaan tutorial online dalam
pembelajaran berbasis masalah [3], dan penerapan experiential learning [4]. Terlepas dari banyaknya upaya
dalam mengembangkan kemampuan ini, hasil TIMMS Indonesia tahun 2011 menunjukkan masih rendahnya
kemampuan bernalar siswa Indonesia. Berarti, masih diperlukan usaha yang lebih keras untuk
mengembangkan kemampuan ini pada siswa.
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Beberapa tahun terakhir, sejumlah penelitian mengungkap adanya keterkaitan antara metakognisi dengan
kemampuan berpikir kritis [5; 6; 7; 8 dan 9]. Sebagian peneliti tersebut mengungkap hubungan antara
keduanya secara teori dan sebagian lagi secara praktis dengan menguji hubungan antara faktor metakognisi
dan faktor berpikir kritis. Masih sedikitnya penelitian yang menggali mengenai hubungan antara dua faktor
ini mendorong dilakukannya penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan memfokuskan
pada pembuktian ada tidaknya keterkaitan antara strategi metakognisi siswa dan kemampuan berpikir
kritisnya. Informasi yang memadai mengenai keterkaitan antara metakognisi dan kemampuan berpikir Kritis
akan membuka peluang untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui metakognisi siswanya.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan 135 siswa dari 5 SMA/MA di Kabupaten Sumedang. Strategi metakognisi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kebiasaan siswa terkait planning (mencakup goal setting, activating
relevant background, dan budgeting time and strategy), monitoring (mencakup self testing skill) dan
evaluating (appraising the products dan regulatory’s of one’s learning dalam pembelajaran biologi.
Instrumen yang digunakan untuk menggali strategi metakognisi siswa dikembangkan dari komponen strategi
metakognisi yang dikemukakan oleh Schraw, et al [10]. Adapun kemampuan berpikir kritis yang dimaksud
dalam penelitian ini mencakup 8 fungsi berpikir kritis yang dikemukakan oleh Inch, et al [11] yang
mencakup question at issue (mempertanyakan masalah), purpose (tujuan), information (informasi), concepts
(konsep), assumptions (asumsi), points of view (sudut pandang), interpretation and inference (interpretasi dan
inferensi), dan implication and consequences (implikasi dan konsekuensi). Kedua faktor ini digali melalui
kuesioner yang diberikan kepada siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa kemudian dikelompokkan ke dalam
kategori baik (76-100%), cukup (56-75%), kurang baik (40-55%) dan tidak baik (0-39%). Data hasil
penelitian selanjutnya diolah secara statistik untuk mengetahui koefisien korelasinya. Pengolahan data
dilakukan dengan bantuan software SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah rata-rata persentasi strategi metakognisi siswa dari masing-masing sekolah
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PERENCANAAN PENGAWASAN EVALUASI

ASPEK STRATEGI METAKOGNISI SISWA

Gambar 1. Persentase strategi metakognisi siswa pada setiap sekolah
Berdasarkan gambar 1, tampak bahwa persentase strategi metakognisi seluruh siswa masih kurang
(persentase berkisar antara 44,30% sampai dengan 60,09%). Namun, walaupun termasuk kurang, angka
tersebut telah menunjukkan bahwa memang kemampuan metakognisi sudah mulai berkembang pada siswa
usia SMA seperti yang telah diungkap oleh Schraw dan Moshman [12] dan Weil [13]. Apabila diperhatikan
secara seksama, kemampuan siswa dalam melakukan evaluasi relatif lebih tinggi dibandingkan kemampuan
merencanakan. Hal ini berarti bahwa apa yang dievaluasi oleh siswa belum terarah sesuai dengan apa yang
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mereka rencanakan. Ini menunjukkan peluang dan juga tantangan bagi guru untuk mengarahkan kemampuan
siswa ini agar kemampuan metakognisinya dapat menjadi maksimal. Apabila diurut, ternyata persentase
ketercapaian strategi metakognisi siswa dari yang tertinggi adalah siswa sekolah A, E, B, C dan terakhir
siswa sekolah D.

Adapun hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa disajikan pada diagram berikut ini:
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KOMPONEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Gambar 2. Persentase kemampuan berpikir kritis siswa dari setiap sekolah

Gambar 2 menunjukkan persentase ketercapaian kemampuan berpikir kritis siswa untuk setiap
komponennya. Secara keseluruhan, diketahui bahwa rata-rata ketercapaian kemampuan berpikir kritis siswa
termasuk cukup. Hal ini tampak dari rentang rata-rata nilai siswa yang berkisar antara 59,44 sampai dengan
68,18. Apabila dilihat berdasarkan urutannya, ternyata urutan nilai siswa dari yang tertinggi sampai dengan
yang terendah memiliki urutan yang sama dengan Kketercapaian strategi metakognisi siswa. Secara umum,
tampak bahwa terdapat keterkaitan dimana ketika strategi metakognisinya tinggi, kemampuan berpikir
kritisnya juga tinggi, begitu pula sebaliknya. Namun, untuk menyatakan ada tidaknya keterkaitan maka
diperlukan uji korelasi.

Sebelum dilakukan uji korelasi, sebelumnya dilakukan uji normalitas untuk menentukan jenis statistik
yang harus digunakan. Berikut ini adalah hasil uji normalitas strategi metakognisi siswa:

Tabel 1. Hasil uji normalitas strategi metakognisi siswa

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? |Shapiro-Wilk

Sekolah  |Statistic [df Sig. [Statistic|df Sig.
strategi_metakognisi_siswa sekolah A |.151 24 169 |.942 (24 181
sekolah B |.186 26 .021 (936 |26 .108
sekolah C |.122 32 200" 1.949 (32 .138
sekolah D |.112 30 [.200" |.955 (30 |.228

sekolah E |.238 23 002 (891 |23 017
a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan tabel 1, tampak bahwa data pada sekolah A, B, C, dan D memiliki sebaran data yang normal
(nilai sig>a=0,05) sedangkan data pada sckolah E tidak memiliki sebaran data yang normal (nilai
sig<a=0,05). Adapun hasil uji normalitas untuk data kemampuan berpikir kritis disajikan pada tabel berikut
ini:

Tabel 2. Hasil uji normalitas kemampuan berpikir Kkritis siswa

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
KRITIS_1 ].158 23 143 .958 23 422
KRITIS_2 ].113 23 .200" .958 23 428
KRITIS_3 ].119 23 .200" .945 23 225
KRITIS_4 ].205 23 .013 .934 23 135
KRITIS_5 |.146 23 .200" .967 23 .622
a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 2 tampak nilai sig untuk semua kelas di atas 0=0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
semua data memiliki sebaran yang normal. Namun, karena sebaran data strategi metakognisi tidak memiliki
sebaran data yang normal maka uji korelasi yang digunakan adalah uji Spearman. Hasil uji korelasi disajikan
pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Hasil uji korelasi strategi metakognisi siswa dan kemampuan berpikir kritisnya

total_kritis [total _meta_siswa

Spearman's rho total_kritis Correlation Coefficient ]1.000 761"

Sig. (2-tailed) . .000

N 135 135

total_meta_siswa  Correlation Coefficient [.761™ 1.000

Sig. (2-tailed) .000

N 135 135
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil uji korelasi di atas, tampak nilai koefisien korelasi sebesar 0,761. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan yang kuat antara strategi metakognisi siswa dan kemampuan berpikir kritisnya. Hasil ini
senada dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya [6; 8dan 9]. Hasil ini membuka peluang
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pengembangan strategi metakognisinya.

KESIMPULAN

Seperti telah diulas sebelumnya, tujuan utama penelitian ini adalah untuk menggali keterkaitan antara
strategi metakognisi siswa dan kemampuan berpikir kritisnya. Berdasarkan hasil pembahasan, diketahui
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara strategi metakognisi dengan kemampuan berpikir kritis siswa.
Artinya, ketika salah satu kemampuan berkembang maka kemampuan yang lainnya akan berkembang pula.
Berpijak dari hasil penelitian ini maka dapat dikatakan bahwa pengembangan strategi metakognisi siswa
dapat dijadikan alternatif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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